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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai, dimensi, kepemimpinan etnis
masyarakat nias. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
Pengumpulan datanya melalui observasi terlibat, wawancara mendalam dan juga dokumen-
dokumen pendukung. Hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa Upacara Owasa dibuat
dengan pesta yang bertingkat - tingkat dengan melebihi aturan yang ada yaitu dengan
memotong lebih banyak babi sehingga mendapatkan status sosial yang lebih tinggi dari
biasanya. Mengingat pesta besar itu memerlukan biaya yang besar, maka tidak semua msyarakat
nias mampu melakukannya. Status sosial itu didapatkan dalam bentuk gelar / nama kebesaran.
Owasa / faulu dibagi atas dua bagian yaitu owasa faulu bagi salawa / si'ulu’ dan owasa / faulu
bagi masyarakat biasa.

Kata Kunci: Owasa/faulu, tradisi, nias, status sosial

Abstract

This study aims to describe the values, dimensions, ethnic leadership of the Nias community.
The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through
involved observation, in-depth interviews and also supporting documents. The results of this
observation indicate that the Owasa Ceremony is made with a multi-level party by exceeding the
existing rules, namely by slaughtering more pigs so that they get a higher social status than usual.
Considering that the big party requires a lot of money, not all Nias people can afford it. Social
status is obtained in the form of a title / great name. Owasa / faulu is divided into two parts, namely
owasa faulu for salawa / si'ulu’ and owasa / faulu for ordinary people.
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Salah satu sarana pengesahan
martabat dan kekuasaan masyarakat Nias
adalah pelaksanaan Upacara Owasa Si'ulu

PENDAHULUAN

Nias merupakan salah satu pulau yang

kaya dengan peninggalan megalitik dan oleh tokoh adat yang memiliki jejak
peninggalan yang dimaksud masih tetap keturunan pemimpin adat. Upacara ini
berdiri tegar diperkampungan dilakukan oleh tokoh adat dengan daya
perkampungan tradisional hingga kini. dukung kemampuan dibidang material yang

Hampir seluruh aspek kebudayaan Nias yang
kita lihat sekarang ini terasa unsur budaya
megalitiknya. Di Nias Selatan, beberapa

besar. Dalam upcara Owasa Siulu digunakan
kebudayaan megalitik sebagai simbol
kekuasaan pemimpin yang mengesahkan

upacara yang berkaitan dengan pendirian
bangunan megalitik (Upacara Owasa/Faulu),
dan masih dilaksanakan hingga kini, hanya
saja dengan berbagai penyesuaian.

kedudukannya sebagai Siulu

Pada saat seorang tokoh
mengesahkan kemampuannya ditengah-
tengah masyarakat, maka sebagai tanda akan
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kekuasaannya, setiap tokoh adat yang akan
menjadi Siulu berhak mendirikan sebuah
menhir. Pada masa hidupnya, menhir akan
berfungsi sebagai lambang akan jasa-jasanya
dan pada saat dia telah meninggal dunia,
maka menhir yang didirikannya akan
menjadi lambang dirinya. Kenangan dan
penghargaan terhadap diri dan jasanya
semasa hidup beralih menjadi suatu kegiatan
pemujaan terhadap dirinya oleh kaum dan
masyarakatnya yang dianggap dapat
memberikan  perlindungan pelaksanaan
kegiatan upacaraupacara tertentu seperti
upacara pernika

Salah satu bentuk kebudayaan
megalitik yang menjadi simbol kekuasaan
masyarakat Nias dalam Upacara Owasa Siulu
adalah Gowe yang merupakan batu yang
keras, berat dan tidak mudah berubah
bentuknya sepanjang zaman,

merupakan alasan untuk memilih
benda oleh orang Nias untuk mengabadikan
suatu peristiwa penting dalam hidup.
Peristiwa istimewa tersebut adalah “owasa
atau fa'u’lu” sebagai suatu pesta untuk
mendeklarasikan dan meneguhkan status
sosial seseorang. Batu-batu itu telah menjadi

simbol kebesaran dan tingginya status
seseorang.
METODE

Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang di lakukan oleh
peneliti, yaitu; Analisis Data, dalam

pendekatan kualitatif deskriptif dimulai dari
mengumpulkan data-data dari berbagai
sumber, baik data primer maupun data
sekunder. Yang di dapatkan memalui
observasi, wawancara mendalam, maupun
dari dokumen-dokumen pendukung. Dalam
proses ini kegiatan yang paling di fokuskan
peneliti adalah teknik wawancara karena
data-data yang akurat dan akan didapatkan
melalui proses wawancara mendalam dengan
narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upacara Owasa / Faulu

Upacara Owasa/Faulu merupakan rangkaian
upacara yang berkaitan dengan struktur
sosial atau pembentukan struktur sosial

masyarakat.Nias bagian utara upacara
peningkatan status sosial disebut owasa
sedangkan di Nias selatan disebut faulu.
Upacara Owasa dibuat dengan pesta yang
bertingkat - tingkat dengan melebihi aturan
yang ada yaitu dengan memotong lebih
banyak babi sehingga mendapatkan status
sosial yang lebih tinggi dari biasanya.

Status sosial itu didapatkan dalam bentuk
gelar / nama kebesaran. Owasa / failu dibagi
atas dua bagian yaitu owasa failu bagi salawa
/ siulu’ dan owasa / faulu bagi masyarakat
biasa.

Tingkatan Upacara owasa yang dilakukan
keturunan Balugu / Salawa / Si'ulu (raja):

— Owasa Bawango Walu, pesta perkawinan

anak laki - laki dengan memotong babi 20
ekor.

— Owasa Famatoro Do’i Ndraono,

melahirkan anak dengan memotong babi 2
ekor.

— Owasa Aifadao Femana Bua No'i, pekerjaan
di ladang dengan memotong babi 1 ekor.

— Owasa Aifadao Fanano Hurukoko, panen
dengan memotong babi 1 ekor.

— Owasa Aifadao Famazehi Omo dan
Famazehi Ana’a, beli emas untuk membuat
hiasan istri dengan memotong babi 3 ekor.

— Owasa Fotekhe Gioboroi, ambil batu untuk
tempat duduk istri (adulomanu), meja
bundar yang kecil / yang lebih besar dari telur
ayam  (adulomanu)  disebut  niogadi
sedangkan yang lebih besar dari niogadi
disebut nilare.

— Owasa Fanarai Lata - lata, pesta owasa
untuk perempuan membayar untuk mertua
perempuan 2,5 alisi, 5 alisi, 15 - 20 ekor
potong babi dan membayar sama pamannya
2,5 alisi.

— Owasa Fatome, owasa untuk laki - laki dan
ambil osa - osa 20 ekor.

— Owasa Fodreha Hua - Fawalau, owasa
pemberian behu dan nilare dengan
memotong babi 50 ekor.
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— Upacara Fome’ana - Fome’ana merupakan
upacara makan bersama yang bertujuan
menghindarkan kerusakan yang menimpa
kampung (upacara penolak bala).

Demikian upacara - upacara adat
suku nias, tradisi ini sudah ada dari masa
leluhur nias kuno dan diturunkan kepada
anak cucu, tapi sebagian upacara adat yang
dianggap sudah tidak relevan untuk masa
sekarang ini sudah mulai direvisi.

Berikut upacara owasa yang biasanya
dilakukan masyarakat biasa.

— Perkawinan anak laki - laki.
— Kelahiran anak.
— Berkebun / memanen.

— Pesta Owasa Hurukoko, pesta untuk
paman, mertua, keluarga lain yang dekat.

Pesta ini dilakukan dengan memotong 3, 6, 12
ekor babi.

— Pesta dengan membuat rumah dilakukan
dengan memotong 12 - 20 ekor babi.

— Fotohebioboro’i merupakan pesta owasa
yang memotong 20 - 20 ekor babi.

— Mengawinkan anak pertama lelaki
dilakukan pesta owasa dengan memotong 30
sampai 50 ekor babi.

— Pesta pada waktu orang tua sakit
memotong 30 ekor babi.

— Sudah tua owasa fodreha hua / famalau,
pesta yang terlengkap yang disebut balugu.

Tapi semua upacara untuk masyarakat biasa
tersebut dapat di laksanakan sesuai
kebutuhan keluarga tersebut.

Sedangkan untuk upacara owasa yang
dilakukan keturunan Balugu / Salawa / Si'ulu
(raja): Dilaksanakan secara meriah atau acara
besar-besaran dan di agungkan.

Demikian upacara - upacara adat
suku nias, tradisi ini sudah ada dari masa
leluhur nias kuno dan diturunkan kepada
anak cucu, tapi sebagian upacara adat yang
dianggap sudah tidak relevan untuk masa
sekarang ini sudah mulai direvisi.

Gambar acara owasa/faulu

SIMPULAN

Kesimpalan dari atas yaitu bahwa
upacara owasa/faulu merupakan acara adat
nias yang dilakukan secara turun- temurun
sampai sekarang.

Upacara owasa/faulu ini  hanya
dilakukan oleh keturunan bangsawan. Yang
dulunnya kakek dan nenek moyangnnya
seoramg kepala suku atau si'ulu dan
diwariskan kepada anak cucunya secara
turun-temurun.
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